BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hasil Penelitian Terdahulu
1. Nur Cahyani Amaliawati Rahmat Universitas Halu Oleo Kendari
Dari hasil penelitian yang dilakukan ileh Nur Cahyani Amaliawati Rahmat Universitas Halu Oleo Kendari dengan judul Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Partisipasi Pedagang Dalam Pengelolaan Sampah Di Pasar Sentral Laino Raha Kabupaten Muna Tahun 2018. Dari hasil penelitian tersebut dengan responden 258 didapatkan berdasarkan hubungan pengetahuan dengan partisipasi pedagang dalam pengelolaan sampah 70,8% termasuk kategori cukup, berdasarkan hubungan sikap dengan partisipasi pedagang dalam pengelolaan sampah 68,9% termasuk kategori cukup, berdasarkan hubungan ketersediaan sarana pengelolaan sampah dengan partisipasi pedagang dalam pengelolaan sampah 74,5% termasuk kategori memenuhi.(Rahmat et al., 2018)
2. Muhammad Sufriannor Poltekkes Kemenkes Banjarmasin
Dari hasil penenlitian yang dilakukan Muhammad Sufriannor Poltekkes Kemenkes Banjarmasin dengan judul Pengetahuan, Sikap Dengan Tingkat Partisispasi Pedagang Dalam Pengelolaan Sampah Pasar. Dari hasil penelitian tersebut dengan responden 85 didapatkan berdasarkan tingkat pengetahuan pedagang tentang pengelolaan sampah 79% termasuk kategori baik, berdasarkan tingkat sikap pedagang dalam pengelolaan sampah 62,4% termasuk kategori baik, berdasarkan tingkat partisipasi pedagang dalam pengelolaan sampah 67% termasuk kategori tidak aktif.(Sufriannor, 2017)
Tabel II.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Judul
	Jenis Penelitian
	Variabel
	Hasil

	1.
	Nur Cahyani Amaliawati Rahmat Universitas Halu Oleo Kendari
	Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Partisipasi Pedagang Dalam Pengelolaan Sampah Di Pasar Sentral Laino Raha Kabupaten Muna Tahun 2018
	Analitik
	Pengetahuan, sikap, dan sarana pengelolaan sampah dengan partisipasi pedagang
	Hubungan pengetahuan dengan partisipasi pedagang dalam pengelolaan sampah 70,8% termasuk kategori cukup, berdasarkan hubungan sikap dengan partisipasi pedagang dalam pengelolaan sampah 68,9% termasuk kategori cukup, berdasarkan hubungan ketersediaan sarana pengelolaan sampah dengan partisipasi pedagang dalam pengelolaan sampah 74,5% termasuk kategori memenuhi.



	No
	Peneliti
	Judul
	Jenis Penelitian
	Variabel
	Hasil

	2.
	Muhammad Sufriannor Poltekkes Kemenkes Banjarmasin
	Pengetahuan, Sikap Dengan Tingkat Partisispasi Pedagang Dalam Pengelolaan Sampah Pasar
	Analitik
	Pengetahuan, sikap, dan partisispasi pedagang
	Tingkat pengetahuan pedagang tentang pengelolaan sampah 79% termasuk kategori baik, berdasarkan tingkat sikap pedagang dalam pengelolaan sampah 62,4% termasuk kategori baik, berdasarkan tingkat partisipasi pedagang dalam pengelolaan sampah 67% termasuk kategori tidak aktif.


B. Telaah Pustaka Lain Yang Sesuai
1. Sanitasi

a. Pengertian Sanitasi

Menurut Notoatmodjo (2003), sanitasi merupakan suatu tindakan yang bertujuan untuk memelihara kesehatan dan mencegah suatu penyakit pada lingkungan, baik fisik, budaya, sosial, maupun ekonomi.

b. Pengertian Sanitasi Pasar
Sanitasi pasar merupakan suatu usaha untuk memelihara dan mengawasi dilingkungan pasar yang dapat berakibat timbulnya suatu penyakit yang berbahaya bagi kesehatan pedagang maupun pembeli.

2. Sarana Perdagangan
a. Pengertian
Sarana perdagangan merupakan suatau sarana dalam pasar rakyat yang bertujuan untuk mendukung kelancaran dalam berjalannya suatu distribusi pasar.(Perdagangan, 2015)
b. Macam Sarana Perdagangan
1) Pusat distribusi provinsi
Pusat distribusi provinsi merupakan pusat distribusi yang bertugas sebagai penyangga dalam kebutuhan barang pokok untuk wilayah provinsi.

2) Pusat Distribusi Regional
Pusat distribusi regional adalah pusat dari distribusi yang bertugas sebagai cadangan dari penyangga penyediaan barang kebutuhan pokok untuk wilayah nasional.

3) Gudang Non Sistem Resi Gudang
Gudang non sistem resi gudang merupakan gudang pemilik pemerintah yang bersifat tertutup dan memenuhi semua kebutuhan pokok.
4) Pasar Rakyat
Pasar rakyat adalah suatu lokasi yang dikelola oleh pemerintah yang dipergunakan kegiatan jual beli oleh pedagang kecil dan menengah dengan proses tawar menawar.(Perdagangan, 2015)
3. Pasar
Pasar merupakan suatu lembaga yang bertujuan menciptakan lapangan pekerjaan bagi pedagang untuk melakukan jual beli dengan pembil secara langsung maupun tidak langsung.(Perdagangan, 2015)
4. Pasar Rakyat
a. Pengertian
Pasar rakyat merupakan suatu pasar yang memiliki lokasi dengan beberapa kios dan los untuk dilakukannya proses jual beli antara pedagang dan pembeli.(Indonesia & Nasional, 2015)
b. Fungsi
Pasar rakyat merupakan suatu lembaga ekonomi yang mempunyai fungsi strategis, diantaranya :

1) Sumber ekonomi lokal.
2) Memberikan peluang dalam ekonomi daerah.
3) Memberikan peluang kerja.
4) Menyediakan fasilitas pasar bagi pedagang.
5) Meningkatkan PAD.

6) Sebagai sarana keberlanjutan budaya setempat
5. Pasar Sehat
a. Pengertian
Pasar sehat yaitu suatu kondisi pasar yang bersih, aman, sehat, nyaman, terhindar dari suatu penyakit yang dapat mengganggu kesehatan, dan memenuhi standar baku mutu kesehatan lingkungan.(PMK 17, 2020)
b. Manfaat
1) Pedagang

a) Meningkatnya penghasilan
b) Kualitas produk terjaga
c) Lingkungan pasar sehat
d) PHBS meningkat
e) Semakin tingginya kenyamanan pedagang
2) Pengelola Pasar Rakyat

a) Hasil dagang yang meningkat
b) Kerjasama antar pedagang terjalin harmonis
c) Dapat memahami arti menjaga kesehatan diri maupun lingkungan
d) Memiliki tanggung jawab mengenai keamanan pangan
e) Sistem jual beli berjalan lancar
6. Klasifikasi Pasar
a. Pengertian
Klasifikasi pasar merupakan sekumpulan kelas pasar rakyat sesuai dengan penerapan persyaratan-persyaratan pengelola.(Indonesia & Nasional, 2015)
b. Klasifikasi Pasar Rakyat
Menurut SNI 8152:2015, terdapat persyaratan pasar rakyat berdasarkan tipe, antara lain sebagai berikut :

Tabel II.2 Persyaratan Pasar Rakyat Bedasarkan Tipe

	No.
	Kriteria
	Tipe A
	Tipe B
	Tipe C
	Tipe D

	1.
	Jumlah pedagang terdaftar
	> 750 orang
	501 – 750 orang
	250 - 500 orang
	< 250 orang

	Persyaratan Teknis

	No.
	Kriteria
	Tipe A
	Tipe B
	Tipe C
	Tipe D

	2.
	Ukuran luas ruang dagang
	Minimal 2 m2
	Minimal 2 m2
	Minimal 2 m2
	Minimal 1 m2

	3.
	Jumlah Pos Ukur Ulang

	Minimal 2 Pos
	Minimal 2 Pos
	Minimal 2 Pos
	Minimal 1 Pos

	No.
	Kriteria
	Tipe A
	Tipe B
	Tipe C
	Tipe D

	4.
	Zonasi
	a. Pangan basah
b. Pangan kering
c. Siap saji
d. Non pangan
e. Tempat pemotongan unggas hidup
	a. Pangan basah
b. Pangan Kering
c. Siap saji
d. Non pangan
e. Tempat pemotongan unggas hidup
	a. Pangan basah
b. Pangan kering
c. Siap saji
d. Non pangan
e. Tempat pemotongan unggas hidup
	a. Pangan basah
b. Pangan kering
c. Siap saji
d. Non pangan
e. Tempat pemotong unggas hidup

	5.
	Area parkir
	Proporsional dengan luas
lahan pasar
	Proporsional dengan luas
lahan pasar
	Proporsional dengan luas
lahan pasar
	Proporsional dengan luas
lahan pasar

	6.
	Area bongkar muat barang
	Tersedia khusus
	Tersedia khusus
	ada
	ada

	7.
	Akses untuk masuk dan ke-
luar kendaraan
	Terpisah
	Terpisah
	ada
	ada

	8.
	Lebar koridor/ gangway

	Minimal 1,8 m
	Minimal 1,8 m
	Minimal 1,5 m
	Minimal 1,2 m

	No.
	Kriteria
	Tipe A
	Tipe B
	Tipe C
	Tipe D

	9.
	Kantor pengelola
	di dalam lokasi pasar
	di dalam lokasi pasar
	di dalam lokasi pasar
	Ada

	10.
	Lokasi toilet dan Kamar mandi (terpisah antara

pria dan wanita)
	Minimal berada pada 4 lokasi yang berbeda
	Minimal berada pada 3 lokasi yang berbeda
	Minimal berada pada 2 lokasi yang berbeda
	Minimal berada pada 1 lokasi

	11.
	Jumlah toilet pada satu lokasi
	Minimal 4 toilet pria dan 4 toilet wanita
	Minimal 3 toilet pria dan 3 toilet

wanita
	Minimal 2 toilet pria dan 2 toilet

wanita
	Minimal 1 toilet pria dan 1 toilet

wanita

	12.
	Tempat penyimpanan bahan pangan basah bersuhu rendah / lemari pendingin

	ada
	ada
	-
	-

	No.
	Kriteria
	Tipe A
	Tipe B
	Tipe C
	Tipe D

	13.
	Tempat cuci tangan
	Minimal berada pada 4 lokasi yang

berbeda
	Minimal berada pada 3 lokasi

yang berbeda
	Minimal berada pada 2 lokasi

yang berbeda
	Minimal berada pada 1 lokasi

	14.
	Ruang Menyusui
	Minimal 2 ruang
	Minimal 1 ruang
	ada
	ada

	15.
	CCTV
	Minimal berada pada 2 lokasi yang berbeda
	Minimal berada pada 2 lokasi yang berbeda
	Minimal berada pada 1 lokasi
	--

	16.
	Ruang peribadatan
	Minimal 2 ruang
	Minimal 1 ruang
	Minimal 1 ruang
	ada

	17.
	Ruang bersama
	ada
	ada
	ada
	--

	18.
	Poskes
	ada
	ada
	ada
	ada

	19.
	Pos keamanan
	ada
	ada
	ada
	ada

	20.
	Area merokok
	ada
	ada
	ada
	ada

	21.
	Ruang disinfektan
	ada
	ada
	ada
	-

	22.
	Area penghijauan
	ada
	ada
	ada
	ada

	No.
	Kriteria
	Tipe A
	Tipe B
	Tipe C
	Tipe D

	23.
	Tinggi anak tangga (untuk pasar

dengan 2 lantai)
	Maksimal 18 cm
	Maksimal 18 cm
	Maksimal 18 cm
	Maksimal 18 cm

	24.
	Tinggi meja tempat penjualan dari lantai, di zona pangan
	Minimal 60 cm
	Minimal 60 cm
	Minimal 60 cm
	Minimal 60 cm

	25.
	Akses untuk kursi roda
	ada
	ada
	-
	-

	26.
	Jalur evakuasi
	ada
	ada
	ada
	ada

	27.
	Tabung pemadam

kebakaran
	ada
	ada
	ada
	ada

	28.
	Hidran air

	ada
	ada
	-
	-

	No.
	Kriteria
	Tipe A
	Tipe B
	Tipe C
	Tipe D

	29.
	Penguji kualitas air

Bersih
	Setiap 6 bulan
	Setiap 6 bulan
	Setiap 1 tahun
	Setiap 1 tahun

	30.
	Penguji limbah cair
	Setiap 6 bulan
	Setiap 6 bulan
	Setiap 1 tahun
	Setiap 1 tahun

	31.
	Ketersediaan tempat sampah
	a. setiap toko/kios/ los/jongko/konter/ pelataran
b. setiap fasilitas pasar
	a. setiap toko/kios/ los/jongko/ konter/ pelataran
b. setiap fasilitas pasar
	a. setiap toko/kios/los/jongko/ konter/ pelataran
b. setiap fasilitas pasar
	a. setiap toko/kios/ los/jongko/ konter/ pelataran
b. setiap fasilitas pasar

	32.
	Alat angkut sampah
	ada
	ada
	ada
	ada

	33.
	Tempat pembuangan sampah

Sementara
	ada
	ada
	ada
	ada

	34.
	Pengelolaan sampah

berdasarkan 3R
	ada
	ada
	ada
	ada

	No.
	Kriteria
	Tipe A
	Tipe B
	Tipe C
	Tipe D

	35.
	Sarana telekomunikasi
	ada
	ada
	ada
	ada

	Persyaratan Pengelolaan

	No.
	Kriteria
	Tipe A
	Tipe B
	Tipe C
	Tipe D

	36.
	Informasi identitas

pedagang
	ada
	ada
	ada
	ada

	37.
	Informasi kisaran harga
	ada
	ada
	ada
	ada

	38.
	Informasi zonasi pasar
	ada
	ada
	ada
	ada

	39.
	Prosedur Kerja

/SOP
	ada
	ada
	ada
	ada


7. Pengelola Pasar Rakyat
a. Pengertian
Pengelola pasar rakyat ialah pemerintah maupun pejabat daerah ataupun badan usaha milik daerah yang memiliki tanggung jawab penuh dalam penanganan pengelolaan pasar.(PMK 17, 2020)
b. Tugas Pokok
Fungsi pengelola pasar mencakup hal-hal sebagai berikut sebagai berikut :

1) Perawatan pasar.

2) Pemeliharaan pasar.

3) Pengendalian pasar.
4) Pengembangan pasar.

5) Mengadakan pembinaan dan penyuluhan terhadap pedagang.
6) Menjaga kuantitas harga barang.

7) Mendapatkan bantuan terhadap fasilitas pasar.
8) Melaksanakan kerjasama.
9) Menjaga keamanan dan ketertiban pasar.
c. Fungsi
Pengelola pasar mempunyai tugas antara lain :

1) Melaksanakan tugas secara teratur.
2) Memberikan pelayanan maksimal terhadap pembeli.
3) Tersedia papan informasi mengenai denah pasar.

4) Menyediakan papan harga.

5) Mengadakan program yang bertujuan mengembangkan pasar.
6) Mengadakan pembinaan dan penyuluhan kepada pedagang pasar.

7) Mengadakan pengawasan secara rutin terhadap kualitas produk.

8) Menyelenggarakan evaluasi setiap sekali setahun.
d. Prosedur Kerja
Menyediakan SOP yang terjabarkan meliputi :

1) Pendanaan pajak pasar.
2) Menjamin keamanan pasar.

3) Terjaminnya kebersihan pasar
4) Sarana prasarana pasar terjamin.

5) Penataan kios/los, area parkir.

6) Alat menanggulasi kebakaran.

7) Sistem penanganan permasalahan pengelolaan pasar.
8) Terdapat sanksi dan peringatan yang tegas.

9) Memastikan produk tersedia sesuai dengan jumlah dan terjamin keamanannya.
e. Struktur
Struktur pengelola pasar adalah sebagai berikut :

1) Kepala Pasar.

2) Bidang Administrasi dan Keuangan.

3) Bidang Ketertiban dan Keamanan.

4) Bidang Pemeliharaan dan Kebersihan.

5) Bidang Pelayanan Pelanggan dan Pengembangan Komunitas.
8. Sampah
a. Pengertian
Menurut Undang Undang Nomor 18 tahun 2008, sampah merupakan sisa dari suatu kegiatan sehari-hari manusia yang tanpa kita sadari menghasilkan beberapa jenis sampah.
b. Jenis-Jenis Sampah
1) Berdasarkan zat kimia yang terkandung didalamnya :

a) Sampah Organik merupakan sampah basah.
b) Sampah Anorganik merupakan sampah kering.
2) Berdasarkan dapat tidaknya dibakar :

a) Sampah mudah terbakar.
b) Sampah tidak mudah terbakar.
3) Berdasarkan karakteristik sampah :

a) Garbage merupakan sampah yang terdiri dari sampah yang mudah membusuk dan mudah terurai.

b) Rubbish merupakan sampah yang mudah terbakar dari sampah organik.

c) Ashes merupakan sampah yang berasal dari proses pembakaran diindustri.

d) Street sweeping merupakan sampah yang berasal dari pinggiran jalan  dari aktivitas manusia.

e) Dead animal merupakan sampah dari bangkai hewan besar yang mati karna hal alamiah dari tubuhnya sendiri.

f) Abandoned vehicle merupakan sampah campuran.
g) Demolision waster merupakan sampah sisa-sisa bahan dari proses pembangunan gedung.

h) Sampah industry merupakan sampah yang berasal dari proses pertanian maupun perindustrian
i) Santage solid merupakan sampah yang berasal dari sampah kasar.
j) Sampah khusus merupakan sampah yang perlu pengelolaan khusus.
4) Berdasarkan menurut sumbernya :
Menurut Sastrawijaya (2000) dalam buku pengelolaan dan pemanfaatan sampah perkotaan, antara lain :
a) Pemukiman Penduduk
Sampah pemukiman merupakan lokasi yang banyak menghasilkan sampah dari tiap penduduknya.  Sampah yang dihasilkan oleh beberapa keluarga tersebut pun terdapat berbagai jenis nya.
b) Tempat Umum dan Tempat Perdagangan
Merupakan lokasi titik kumpul manusia yang menghasilkan sampah.
c) Sarana Layanan Masyarakat Milik Pemerintah
Merupakan taman hiburan  dan tempat-tempat pelayanan Pemerintah lainnya yang menghasilkan berbagai jenis sampah hingga sampah khusus.
d) Sampah yang berasal dari Jalan Raya
Sampah yang dihasilkan dari lokasi pinggiran jalan dari aktivtas manusia.
e) Sampah yang berasal dari Peternakan dan Perikanan
Sampah yang dihasilkan dari peternakan dan perikanan merupakan kotoran dan sisa makanan hewan.
f) Industri Berat dan Ringan
Industri merupakan lokasi penghasil sampah yang bersumber dari tempat pengelolaan air limbah maupun air bersih, dan kegiatan industri.
g) Pertanian
Lokasi pertanian menghasilkan sampah berupa pupuk, sampah pertanian dan makanan busuk.
c. Pengelolaan Sampah
Pengelolaan sampah ialah suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk menangani permasalahan sampah dari awal sampah diambil hingga pada proses terakhir. TPS merupakan tempat penampungan sementara sampah yang berasal dari berbagai sumber yang kemudian diangkut menuju lokasi TPA. Cara pengelolaan sampah terdapat 2 tahap, antara lain :
1) Tahap pengumpulan dan penyimpanan di tempat sampah
Pengumpulan sampah merupakan kewajiban setiap rumah tangga atau industri/lokasi penghasil sampah lainnya, dari lokasi masing-masing pengumpulan tersebut lalu dipindah ke Tempat Pembuangan Sementara (TPS), kemudian selanjutnya diangkut di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Tempat penyimpanan sementara sampah yang dipergunakan harus memenuhi syarat, antara lain :

a) Konstruksi bangunan harus kuat
b) Tutup yang mudah dibuka.
c) Ukuran sesuai dengan kebutuhan.
2) Tahap pemusnahan dan pengolahan sampah
Pemusanahan atau pengolahan sampah dapat melalui berbagai macam cara, antara lain :

a) Ditanam (landfill), teknik memusnahkan sampah dengan cara menggali lubang yang selanjutnya sampah dimasukkan kedalam lubang dan ditutup kembali dengan tanah.
b) Dibakar (inceneration), pemusnahan sampah dengan cara membakar.

c) Dijadikan pupuk (Composting), pemusnahan sampah dengan cara mengelola sampah menjadi pupuk yang lebih bermanfaat dan dapat menghasilkan nilai ekonomi.

d) Hot Feeding, sampah yang bersumber dari kotoran hewan yang harus diolah terlebih dahulu sebelum dibuang, untuk mencegah penularan penyakit cacing maupun penyakit dari hewan lainnya.

e) Discharge to sewers, pemusnahan sampah yang dilakukan dengan cara dihaluskan terlebih dahulu sebelum disalurkan ke sistem pembuangan air limbah.

f) Dumping, pemusnahan sampah yang dilakukan dengan cara disebarkan begitu saja di lapangan tanah luas.

g) Dumping in water, pemusnahan sampah yang dilakukan dengan cara membuang sampah kedalam air sungai maupun laut, akibat aktivitas tersebut maka akan menimbulkan pencemaran air yang akan berakibat hingga banjir.

h) Individual inceneration, pemusnahan sampah yang dilakukan perorangan dengan cara dibakar.

i) Recycling, mengelola kembali sampah yang masih bisa digunakan/dimanfaatkan, dapat menghasilkan nilai estetika dan nilai ekonomi.

j) Reduction, sampah yang olah menjadi lemak dengan cara dihancurkan menjadi serpihan-serpihan kecil.

k) Salvaging, pengelolaan sampah dengan cara memanfaatkan sampah yang masih bisa digunakan.
Sistem pengelolaan sampah pada umumnya dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain :
a) Organisasi Kelembagaan Pengelolaan/Manajemen
Merupakan pihak penggerak seluruh sistem pengelolaan sampah, yang terdiri dari struktur organisasi, pengelola, tata laksana, program pengembangan pegawai, dan lain-lain.

b) Teknik Operasional
Sistem/komponen yang berhubungan secara langsung dengan obyek sampah yang diolah, antara lain : sistem pelayanan daerah, pewadahan, pengangkutan, dan pembuangan akhir.

c) Pembiayaan
Pembiayaan sangat berperan utama dalam terwujudnya efektivitas kerja sistem. Dana yang digunakan untuk pendanaan pemeliharaan sistem dan dana operasional pendukung pengelolaan sampah.
d) Peraturan
Peraturan yang mengatur sistem pengelolaan sampah untuk mencapai lingkungan yang efektif, misal : peraturan daerah tentang kebersihan lingkungan, dan lain-lain.
e) Peran serta Masyarakat
Masyarakat sangat berperan penting dalam pengelolaan sampah, dengan metode pembinaan masyarakat mengenai kebersihan dan pemeliharaan kondisi sarana prasarana yang ada. Salah satu kegiatan pendekatan masyarakat  dengan merubah pemikiran masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang kurang baik.
9. Pengumpulan Sampah
Pengumpulan sampah merupakan cara mengelola sampah dari lokasi penampungan sampah menuju kepenampungan sementara. Pola pengelolaan sampah dibagi menjadi beberapa macam, antara lain :
a. Pola Individu
Merupakan proses pengumpulan sampah menuju ke tempat pembuangan sementara.

Gambar 2.1 Pola Individu Pengumpulan Sampah
b. Pola Komunal
Merupakan proses pengumpulan sampah dari penghasil sampah ketempat penampungan sampah komunal dengan kendaraan bantu truk sampah, yang kemudian diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir tanpa proses pemindahan terlebih dahulu.

Gambar 2.2 Pola Komunal Pengumpulan Sampah
10. Teori Perilaku

Proses komunikasi yang dibangun melalui interaksi antara masyarakat dengan peneliti yang menghasilkan suatu pola perilaku. Adapun ketidaksesuaian perilaku yang diharapkan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah :
a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri. Faktor ini merupakan bawaan atau keturunan (genetis). Setiap individu akan memperlihatkan tingkah laku yang berbeda, karena berasal dari keturunan yang beda. Faktor ini merupakan faktor bawaan sejak lahir dan merupakan pengaruh keturunan dari salah satu pihak yang dimiliki oleh salah satu pihak atau gabungan dari kedua belah pihak dalam satu keluarga.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri orang tersebut. Faktor ini biasanya dipengaruhi oleh lingkungan seseorang seperti kelompok. Perilaku manusia tidak akan pernah lengkap jika melupakan konteks sosial, dimana pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial. Pengaruh dari lingkungan pada individu mterdapat dua sasaran yaitu : lingkungan yang dapat mempengaruhi individu itu sendiri dan lingkungan yang dapat merubah budaya seseorang. Individu akan menjadi pusat dari lingkungan.
11. Pengetahuan (Knowladge)
Menurut Notoatmodjo (2007), pengetahuan merupakan “hasil dari pengetahuan diri manusia itu sendiri setelah melakukan pengamatan terhadap sesuatu”.
Menurut Notoatmodjo (2003), pengetahuan mempunyai 6 tingkatan yaitu :
a. Tahu (Know)
Tahu diartikan sebagai mengingatkan kembali suatu pengetahuan yang dikuasai seseorang.

b. Memahami (Comprehension)
Memahami merupakan suatu kemampuan seseorang dalam menjelaskan kembali apa yang mereka telah pelajari dengan kecakapan yang benar.
c. Aplikasi (Aplication)
Aplikasi merupakan suatu kemampuan seseorang untuk mengaplikasikan suatu hal yang telah dipelajari dan dipahami dengan penjelasan dan kondisi yang nyata.
d. Analisis (Analysis)
Analisis merupakan suatu kemampuan seseorang dalam menjelaskan secara rinci suatu materi kedalam suatu kalimat yang saling berkaitan.

e. Sintesis (Synthetis)
Sintesis merupakan suatu keahlian seseorang dalam menghubungkan sesuatu hal dengan hal yang baru diketahui.
f. Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi merupakan suatu keahlian seseorang dalam menyimpulkan sesuatu yang telah mereka ketahui untuk melakukan penilaian. Penilaian didasarkan pada suatu kriteria tertentu yang telah ditentukkan sendiri, atau kriteria yang telah ada.

Menurut Notoatmodjo (2003), faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan, adalah :
a. Faktor internal
1) Pendidikan : pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi misalnya hal-hal yang berkenaan dengan penimbunan sampah dan pewadahan sampah.
2) Umur : usia individu yang dihitung sejak mereka lahir, semakin bertambahnya umur tingkat kematangan dan pola pikir seseorang akan bertambah pula.

b. Faktor eksternal
1) Faktor lingkungan : suatu kondisi lingkungan disekitar manusia sangat berpengaruh dalam perkembangan perilaku seseorang.
2) Sosial budaya : pengaruh sosial budaya dilingkungan masyarakat akan sangat mempengaruhi pola pikir orang tersebut.
12. Tindakan (Practice)
Menurut Notoatmodjo (2005), tindakan merupakan tingkah laku seseorang dari perbuatan luar kendali maupun tanpa dikendalikan dari dalam tubuh.
Menurut Notoatmodjo (2005), empat tingkat tindakan adalah :
a. Persepsi (Perception)
Memilah dari berbagai objek yang berhubungan dengan tindakan.

b. Respon terpimpin (Guided Response)
Melakukan sesuatu hal yang benar sesuai dengan urutan indikator.
c. Mekanisme (Mechanism)
Jika seseorang melakukan sesuatu hal yang benar secara tidak langsung mereka telah melakukan kebiasaan yang mencapai praktek tingkat tiga.
d. Adaptasi (Adaptation)
Adaptasi merupakan suatu tindakan praktek yang telah mengalami perkembangan dengan baik.
13. Persyaratan Kesehatan Lingkungan Pasar
Menurut Kepmenkes No. 519 Tahun 2008 antara lain :
a. Lokasi Pasar

1) Lokasi sesuai dengan Rencana Umum Tata Ruang Setempat (RUTR).
2) Tidak terletak pada lokasi rawan bencana alam.
3) Tidak terletak pada lokasi rawan kecelakaan.
4) Tidak terletak pada lokasi bekas tempat pembuangan akhir sampah.
5) Memiliki batas lokasi yang jelas.
b. Bangunan

1) Umum

Rancangan bangunan harus dibuat sesuai dengan peraturan perundangan-undangan yang berlaku.
2) Penataan Ruang Dagang

a) Pembagian lokasi sesuai dengan jenis barang yang diperjual belikan.
b) Pembagian lokasi diberi papan nama.
c) Pedagang daging, dll ditempatkan ditempat khusus.
d) Setiap los memiliki luas 1,5 m.
e) Setiap los/kios memiliki papan nama pemilik.
f) Jarak tempat penampungan dengan penjualan unggas minimal 10 m atau dibatasi tembok dengan ketinggian 1,5 m.
g) Pedagang pestisida dan B3 ditempatkan terpisah dengan pedagang makanan dan bahan pangan.
3) Ruang Kantor Pengelola

a) Ventilasi dengan luas 20% dari lantai
b) Standar pencahayaan ruang min 200 lux
c) Jarak antara langit-langit dengan lantai sesuai standar
d) Toilet laki-laki dan perempuan terpisah
e) Tersedia tempat cuci tangan beserta sabun dan air mengalir
4) Tempat Penjualan Bahan Pangan dan Makanan

a) Temat Penjualan Bahan Pangan Basah
1. Permukaan meja penjualan harus rata
2. Penyajian daging harus digantung
3. Alat pemotong daging harus aman
4. Pisau pemotong bahan dagangan harus aman
5. Tempat penyimpanan bahan pangan mentah memiliki suhu 4-100C
6. Tempat pencucian bahan pangan
7. Terdapat tempat cuci tangan beserta sabun dan air mengalir
8. Saluran pembuangan limbah harus tertutup
9. Terdapat tempat sampah sesuai dengan jenisnya
10. Lokasi penjualan harus bebas dari vektor pembawa penyakit
b) Tempat Penjualan Bahan Pangan Kering

1. Memiliki meja penjualan minimal 60 cm dari lantai
2. Meja penjualan terbuat dari bahan yang kuat
3. Terdapat tempat sampah sesuai dengan jenisnya
4. Terdapat tempat cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun dan air yang mengalir

5. Lokasi penjualan bebas dari vektor penyakit
c) Tempat Penjualan Makanan Jadi/Siap Saji

1. Meja untuk meletakkan barang harus memiliki tinggi 60 cm dari lantai
2. Tersedia tempat cuci tangan beserta sabun dan air mengalir
3. Terdapat tempat cuci peralatan dagang
4. Saluran air limbah tertutup
5. Terdapat tempat sampah sesuai dengan jenisnya
6. Lokasi penjualan bebas vektor
7. Pisau hanya dapat digunakan sejenis saja
5) Area Parkir

a) Terdapat batas pemisah yang jelas
b) Area parkir ditempatkan sesuai dengan jenis kendaraan
c) Menyediakan area parkir khusus untuk pengangkut hewan
d) Genangan air teratasi
e) Tempat sampah kering harus berjarak 10 m dari tempat sampah basah
f) Terdapat papan tanda masuk dan keluar
g) Terdapat tanaman penghijauan
h) Terdapat area resapan air
6) Konstruksi

a) Atap

1. Tidak bocor dan kuat
2. Anti genangan air
3. Antara atap dengan lantai memiliki tinggi sesuai dengan standar
4. Atap yang melebihi standar harus memiliki penangkal petir
b) Dinding

a. Dinding harus kuat dan tidak gampang rapuh
b. Dinding harus kedap air
c. Antara dinding dengan lantai harus dibangun dengan bentuk lengkung
c) Lantai

1. Lantai harus kedap air
2. Penyesuaian penempatan lantai sesuai dengan kondisi dan kegunaan
7) Tangga

a) Memiliki ketentuan sesuai dengan standar
b) Terdapat pegangan tangan dipinggiran tangga
c) Bahan harus kuat
d) Pencahayaan min 100 lux
8) Ventilasi

Ventilasi memenuhi standar ketentuan 20% dari lantai (cross ventilation)
9) Pencahayaan

a) Pencahayaan sesuai dengan ketentuan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan
b) Pencahayaan terang
c. Sanitasi
1) Air Bersih

a) Penyediaan air bersih cukup
b) Air bersih sesuai dengan persyaratan fisik
c) Penyediaan tandon air
d) Antara sumber air dengan pembuangan limbah berjarak 10 m
e) Air bersih dilakukan pemeriksaan secara rutin 6 bulan sekali
2) Kamar mandi dan Toilet
a) Toilet laku-laki dan perempuan harus terpisah, sebagai berikut :
Tabel II.3 Jumlah Kebutuhan Toilet
	No
	Jumlah Pedagang
	Jumlah Kamar Mandi
	Jumlah Toilet

	1
	s/d 25
	1
	1

	2
	25 s/d 50
	2
	2

	3
	51 s/d 100
	3
	3

	Setiap penambahan 40-100 orang harus ditambah satu kamar mandi dan satu toilet.


b) Tersedia bak penampung air bersih.
c) Tersedia toilet jamban leher angsa.
d) Terdapat tempat cucitangan dengan sabun dan air mengalir.
e) Air limbah dibuang ke septictank.
f) Lantai dibuat kedap air.
g) Letak toilet terpisah.
h) Memiliki pencahaayn 100 lux dan jarak bak penampung air 20% dari lantai.
i) Menyediakan tempat pembuangan sampah yang cukup.

3) Pengelolaan Sampah
a) Tiap los/kios menyediakan tempat sampah sesuai dengan jenisnya.
b) Tempat sampah memiliki bahan yang kuat.
c) Terdapat alat pengangkut sampah menuju ke TPS.
d) Terdapat TPS yang mudah dijangkau
e) TPS bebas dari vektor penyakit.
f) TPS berada jauh dari lokasi tempat jual beli.
g) Sampah diangkut min 1 x 24 jam.
4) Resapan/Drainase
a) Selokan tertutup.
b) Limbah cair berjalan lancar.
c) Limbah cair memenuhi persyaratan.
d) Saluran memiliki ketentuan sesuai dengan persyaratan.
e) Saluran limbah tidak terhalang.
f) Pengecekan air limbah secara berkala 6 bulan sekali
5) Tempat Cuci Tangan

a) Tempat cuci tangan yang mudah dijangkau
b) Tempat cuci tangan dilengkapi dengan sabun dan air mengalir
6) Vektor Penyakit
a) Lok/kios bebas dari vektor pembawa penyakit
b) Tidak terdapat tikus
c) Terdapat kecoa minimal 2 ekor
d) Terdapat lalat minimal 30 ekor
e) Jentik nyamuk aedes tidak melebihi 5%.
7) Kualitas Makanan dan Bahan Pangan

a) Tidak basi

b) Tidak mengandung Bahan Berbahaya Beracun (B3)
c) Tidak terdapat pestisida
d) Kualitas makanan siap saji sesuai dengan Peraturan Kepmenkes 942 tahun 2003 tentang Makanan Jajanan

e) Makanan harus dalam kondisi tertutup disimpang dalam sushu rendah (4-100C), memiliki label jelas
f) Suhu lokasi daging/ikan 0 s/d 40C, suhu sayuran/buah 100C, suhu susu/telur 5-70C

g) Tempat penyimpanan bahan pangan memiliki jarak dari lantai 15 cm, dari dinding 5 cm, dan dari langit-langit 60 cm.
h) Peralatan makanan terjamin kebersihannya dengan minimal 100 kuman per cm2.
8) Desinfeksi Pasar
a) Dilakukan sekali dalam sebulan
b) Bahan dari desinfeksi bebas bahay lingkungan
d. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

1) Pedagang dan Pekerja

a) Pedagang menggunakan APD sesuai engan kebutuhan dagang
b) Memiliki pola hidup bersih dan sehat
c) Melakukan pemeriksaan kesehatan 6 bulan sekali
d) Pedagang tidak menderita penyakit menular
2) Pengunjung

a) Berperilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)

b) Mencuci tangan sebelum maupun sesudah beraktivitas dagang
3) Pengelola

Memiliki pengetahuan dibidang hygiene sanitasi makanan.
e. Keamanan

1) Pemadam Kebakaran

a) Menyediakan alat pemadam kebakaran
b) Menyediakan hydran air sesuai dengan persyaratan kebutuhan
c) Meletakkan alat pemadam kebakaran sesuai dengan titik-titik lokasi rawan.

d) Terdapat petunjuk penggunaan
2) Keamanan

Menyediakan pos security dengan penjaga dan fasilitas yang memadai.

f. Fasilitas lainnya

1) Tempat Sarana Ibadah

a) Terdapat tempat ibadah dengan lokasi wudhu yang tidak jauh dan air bersih yang mencukupi..

b) Air bersih memiliki kualitas sesuai persyaratan.
c) Pencahayaan dan ventilasi sesuai dengan standar.
2) Tempat Penjualan Unggas Hidup

a) Memiliki lokasi terpisah dari tempat penjualan makanan.
b) Memiliki jalur masuk tersendiri.
c) Kandang penampungan unggas harus kuat.
d) Terdapat lokasi pemotongan unggas yang sesuai dengan standar.
e) Terdapat tempat cuci tangan beserta sabun dan air mengalir.
f) Terdapat saluran air limbah khusus yang tertutup.
g) Terdapat tempat penampungan sampah sementara yang jauh dari lokasi pasar.
h) Terdapat alat desinfeksi untuk kendaraan pengangkut unggas.
3) Terdapat lokasi pelayanan kesehatan yang dilengkapi dengan peralatan P3K yang cukup.
14. Dampak Sampah Pasar terhadap Lingkungan
Dampak pasar terhadap lingkungan dapat berupa :
a. Bau
Bau yang tidak enak akan sangat mempengaruhi para pedagang pasar dimana bau tersebut dapat berasal dari tempat pembuangan sampah atau tumpukan sampah hal tersebut juga dapat dijadikan tempat berkembangbiaknya serangga dan tikus.
b. Estetika
Penempatan pedagang-pedagang tambahan yang kurang baik dalam pasar dapat mempengaruhi penjual dan pembeli juga dapat menghambat lalu lintas dalam pasar serta menimbulkan pemandangan pasar yang kurang baik.
15. Hubungan Sampah Pasar dengan Kesehatan Manusia
Pasar memberi peranan yang sangat penting dalam pengaruhnya terhadap kesehatan manusia sebagai berikut :
a. Pasar yang harus mengutamakan kebersihan.
b. Pasar merupakan lokasi penularan penyakit, melalui :
1) Penularan penyakit secara langsung dengan penderita yang terinfeksi.
2) Penularan penyakit melalui sentuhan langsung dengan orang yang menderita penyakit.

3) Penularan penyakit melalui fasilitas yang digunakan oleh penderita penyakit, misalnya piring di warung-warung pasar seperti penyakit kolera.
16. Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pasar Sehat, Bersih, dan Nyaman
Sesuai keputusan Menteri Kesehatan RI No. 519 Tahun 2008 Pasar Sehat. Melalui kerjasama pihak terkait. Dalam penyediaan bahan pangan yang aman dan bergizi bagi masyarakat.
Beberapa cara untuk mewujudkan pasar yang bersih dan nyaman, yaitu :
a. Memperbaiki pasar agar lebih bersih dengan cara memperbaiki properti pasar yang rusak, mengatur lokasi pasar sesuai dengan jenis dagangan yang dijual. 
b. Para pedagang harus lebih ramah dan bersih. 
c. Turun tangan pemerintah.
d. Membuat pasar rakyat menjadi tertata dan terlaksananya kebersihan pasar dengan baik. 
Tujuan dari penyelenggaraan pasar sehat ialah untuk mewujudkan pasar yang sehat dan aman. Dalam pengembangan pasar ada 6 aspek yang perlu diperhatikan antara lain :

1) Lokasi layak digunakan.
2) Sanitasi pasar dan bahan bangunan.
3) PHBS bagi pedagang, pengunjung, maupun pengelola pasar.
4) Keamanan.
5) Kenyamanan.
6) Tersedianya fasilitas seperti sarana ibadah, tempat cuci tangan, pos pelayanan kesehatan dll.
17. Kerangka Teori


Gambar 2.3 Kerangka Teori
18. Kerangka Konsep

Gambar 2.4 Kerangka Konsep
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